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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji validitas, efektivitas pembelajaran IPA, dan respon
siswa terhadap LKS berbasis Engineering Design Process (EDP) pada topik pemanasan
global dalam pembelajaran IPA di SMP. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian
pengembangan atau Research and Development (R&D) yang terdiri dari tiga tahapan yaitu
Preliminary Research (Tahap Awal), Prototyping Phase (Tahap Perancangan), dan
Assessment Phase (Tahap Penilaian). Subjek dalam penelitian ini meliputi ahli media, ahli
materi, dan 30 siswa kelas VII-A SMP Negeri 1 Purwoharjo. Waktu pelaksanaan penelitian
pada semester genap tahun ajaran 2020/2021. Instrumen yang digunakan untuk mengukur
validitas serta respon siswa yaitu lembar angket dan untuk mengukur hasil belajar siswa
menggunakan lembar tes pada penilaian ranah pengetahuan dengan desain penelitian One
Group Pretest-Posttest. Penilaian ranah keterampilan menggunakan non tes berupa lembar
desain. Teknik analisis data menggunakan uji validitas, uji N-gain, dan uji korelasi. Hasil
analisis validitas dinyatakan valid oleh ahli media dengan persentase 83,75% dan ahli materi
sebesar 86,44% dengan kriteria sangat valid. Hasil analisis tes bahwa LKS EDP dapat
dinyatakan efektif dalam pembelajaran IPA dengan skor N-Gain tertinggi 0,83. Hasil analisis
respon siswa dinyatakan sangat positif dengan persentase rata-rata 85,42%.

Kata Kunci: Lembar Kerja Siswa, Engineering Design Process, Pemanasan Global

ABSTRACT

This study aims to examine the validity, effectiveness, and student responses to Engineering
Design Process (EDP) based worksheets on the topic of global warming in science learning
in junior high schools. The type of research used is Research and Development (R&D) which
consists of three stages, namely Preliminary Research (Initial Phase), Prototyping Phase
(Design Phase), and Assessment Phase (Assessment Phase). The subjects in this study
included media experts, material experts, and 30 grade VII-A students of SMP Negeri I
Purwoharjo. The research implementation time is in the even semester of the 2020/2021
academic year. The data obtained were analyzed using validity test, N-gain test,
questionnaire correlation test. The instrument used to measure the validity and student
responses is a questionnaire sheet and to measure student learning outcomes using a test
sheet on the assessment of the realm of knowledge with the One Group Pretest-Posttest
research design. while the assessment of the skills domain uses non-test in the form of a
design sheet. The results of the validity analysis were declared valid by media experts with a
percentage of 83.75% and material experts at 86.44% with very valid criteria. The results of
the test analysis show that the EDP worksheet can be declared effective in science learning
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with the highest N-Gain score of 0.83. The results of the analysis of student responses were
stated to be very positive with an average percentage of 85.42%.

Keywords: Student Worksheets, Engineering Design Process, Global Warming

PENDAHULUAN

Abad ke-21 dikenal dengan era revolusi industri 4.0 atau era perkembangan teknologi
inovasi pendidikan yang mengintegrasikan berbagai kompetensi atau kecakapan belajar.
Selaras dengan hal tersebut, pendidikan di Indonesia menerapkan kurikulum 2013 (Lufti et
al., 2020: 316). Penerapan kurikulum 2013 khususnya dalam pembelajaran IPA menuntut
siswa untuk lebih aktif menemukan hal-hal baru dan menyimpulkan setiap permasalahan
yang dialami (Ridwan dan Bungkang, 2016: 44). Pembelajaran IPA kurikulum 2013 di
SMP/MTs dapat dikembangkan sebagai mata pelajaran infegrative science yang berarti
memadukan berbagai aspek yaitu sikap, pengetahuan, dan keterampilan (Setiawati, 2013:
199). Namun pembelajaran IPA yang kurang optimal menyebabkan rendahnya hasil belajar
sehingga perlu menerapkan pembelajaran yang variatif (Meilani dan Aiman, 2020: 19).

LKS merupakan salah satu perangkat pembelajaran cetak sebagai sumber belajar yang
berisi rangkaian tugas dan prosedur penyelesaian tugas yang dapat dirancang secara online
dan elektronik seiring perkembangan teknologi (Yaumi, 2018: 117). Guru dapat terindikasi
bermasalah dalam penyusunan perangkat pembelajaran ketika sebagian besar guru belum
paham memunculkan keterampilan abad ke-21 pada LKS yang hanya memuat data hasil
praktikum karena tidak sesuai dengan model dan metode yang digunakan dalam
pembelajaran di kelas (Makhrus et al., 2018: 125). Aristiadi dan Putra (2018: 78) menyatakan
bahwa permasalahan di lapangan yaitu guru kurang memahami fungsi LKS sebagai bahan
ajar dan menganggap LKS hanya berupa rangkuman materi dan pertanyaan-pertanyaan saja,
kurang dimanfaatkan dalam kegiatan belajar karena sering kali dikerjakan di rumah serta
kurang mendorong siswa untuk aktif dalam belajar.

Pada penelitian Mufarohah dan Dwiningsih (2018: 56) menunjukkan hasil angket
berkisar 85,30% siswa menyatakan LKS yang digunakan dalam pembelajaran dapat
membantu mengetahui penerapan nyata dalam kehidupan sehari-hari tetapi kurang menarik.
Seperti yang dijelaskan pula oleh Ariani dan Meutiawati (2020: 14) LKS yang umum
digunakan belum dapat menarik siswa untuk menemukan gagasannya sendiri karena hanya
berisi materi dan soal latihan tanpa melibatkan kegiatan siswa dalam pembelajaran dan
membuat siswa cenderung pasif karena kurang mengarah pada pertanyaan-pertanyaan
investigatif yang akan menstimulus siswa untuk menemukan ide atau konsep dari materi yang
sedang dipelajari. Berdasarkan hasil wawancara 8 siswa dari kelas VIII di SMP Negeri 1
Purwoharjo pada Tahun Ajaran 2019-2020 bahwa LKS yang digunakan belum memicu siswa
dalam merumuskan konsep atau gagasannya sendiri dan sebagian guru hanya menggunakan
buku paket saja yang cenderung belum memunculkan keterampilan proses sains.

LKS akan sangat membantu siswa dalam menerapkan keterampilan proses sains yang
disesuaikan dengan kegiatan praktikum dengan menerapkan LKS terkait materi sebagai
media dalam menemukan konsep berdasarkan pengalaman siswa itu sendiri (Besari, 2018:
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14). Untuk memenuhi keterkaitan sains dengan pengalaman siswa dapat dilakukan inovasi
dalam bidang pendidikan salah satunya dengan pengintegrasian pendekatan STEM dalam
pembelajaran (Anggraini dan Huzaifah, 2017: 724). Bybee (2013: 33) dalam Rosnia et al.
(2018: 98-99) mengemukakan bahwa huruf “E” dalam kata STEM merupakan singkatan dari
kata Engineering atau teknik. Kurikulum STEM yang baik berfokus pada proses
“Engineering design” yang menjadi jantung dari pendekatan pemecahan masalah dalam
materi pembelajaran.

EDP lebih dari sekedar IPA terapan karena dalam pembelajarannya melibatkan
kemampuan desain yang mengacu pada proses merancang sesuatu secara kreatif, berulang,
dan terbuka untuk menyusun dan mengembangkan solusi pemecahan masalah sosial atau
lingkungan. Kemampuan tersebut harus meningkatkan pembelajaran siswa dan
menumbuhkan kompetensi kognitif abad ke-21 yang dimulai dengan memahami tujuannya
sebagai bagian dasar dalam belajar teknologi yang memerlukan pengetahuan konseptual dan
prosedural serta menjadi proses inti (Grubbs dan Strimel, 2015: 79). Ada beberapa manfaat
menerapkan pembelajaran EDP di sekolah antara lain, siswa mampu belajar lebih banyak
karena terlibat langsung dalam perspektif desain, siswa menjadi lebih memotivasi diri,
menempatkan siswa sebagai seorang ilmuwan yang dapat meningkatkan prestasi,
meningkatkan kemampuan pengetahuan siswa secara mendalam dan dapat meningkatkan
literasi ilmiah dalam bidang IPA (Tunner et al., 2016: 3).

Mariana (2017: 80) menjelaskan bahwa salah satu materi yang disampaikan guru di
kelas VII pada mata pelajaran IPA yaitu Pemanasan Global. Materi pemanasan global jika
diterapkan langsung akan lebih mudah dipahami daripada dihafalkan dan dibaca dari buku
paket saja karena menyebabkan pembelajaran IPA tidak efektif, masih ada siswa yang kurang
mampu memahami konsep dan menjawab soal yang akan mempengaruhi hasil belajar siswa
dengan nilai setiap ulangan IPA berkisar antara 50 sampai dengan 65. Seperti yang dijelaskan
Astuti (2020: 83) bahwa siswa cenderung menghafal konsep materi dan kurang mampu
menerapkan konsep tersebut dalam permasalahan kehidupan nyata. Hasil penelitian Yanti
(2015) juga menunjukkan bahwa 18,96% siswa memberikan respon yang tidak berhubungan
dengan pemanasan global. Berdasarkan hasil wawancara dengan 8 siswa kelas VIII SMP
Negeri 1 Purwoharjo pada Tahun Ajaran 2019-2020 bahwa siswa menganggap materi
pemanasan global tergolong dalam kategori sedang.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan yaitu Research and Development (R&D). Salim dan
Haidir (2019: 58) mengemukakan bahwa R&D merupakan rangkaian prosedur dalam
mengembangkan atau menyempurnakan suatu produk yang telah ada agar dapat
dipertanggungjawabkan. Penelitian ini dilakukan untuk memperoleh suatu LKS berbasis EDP
sebagai bahan ajar untuk siswa dalam pembelajaran IPA di SMP. Tempat penelitian yang
digunakan adalah SMP Negeri 1 Purwoharjo dengan subjek penelitian adalah siswa kelas
VII. Waktu pelaksanaan penelitian ini pada semester genap tahun pelajaran 2020/2021.

Desain penelitian pengembangan ini mengadopsi model pengembangan menurut
Plomp dan Nieveen (2010: 15) yang terdiri atas 3 tahap, yaitu Preliminary Research (Tahap
Awal), Prototyping Phase (Tahap Perancangan), dan Assessment Phase (Tahap Penilaian).
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Desain ini mempunyai prosedur yang jelas, fleksibel dan sistematis yang sesuai dengan
proses pengembangan yang dilakukan oleh peneliti. Prosedur penelitian pengembangan ini

Preliminary Research

1
Analisis kebutuhan, analisis konteks, kajian literatur, dan :
pengembangan kerangka konseptual 1

1

]

Perancangan perangkat pendukung, instrumen, dan
pengembangan LKS berbasis EDP

1

1

1

1

1

-

r

1 1
1 1
1 1
1 1
1 1
1 1
1 1
1 1
: : Prototyping Phase
1 1
1 1
1 1
1 1
1 1
1 1
1 1
1 1
1 1
L

| Validasi Ahli Materi dan Ahli Media |

Uji Coba Terbatas

v

Assessment Phase

1
1

1

1

1

1

1 | Analisis Data |
1

1

1

1

1

1

Gambear 1. Prosedur Pengembangan Model Plom dan Nieveen

Beberapa kegiatan pada tahap awal meliputi, analisis kebutuhan, analisis konteks,
kajian literatur, dan pengembangan kerangka konseptual. Analisis kebutuhan dilakukan untuk
mengumpulkan informasi-informasi berupa fakta tentang kegiatan pembelajaran IPA di
lapangan dengan mengetahui permasalahan yang dihadapi dan memunculkan alternatif
penyelesaian masalah sehingga dapat digunakan sebagai acuan dalam pengembangan produk.
Selanjutnya analisis siswa dengan cara pengamatan karakteristik siswa berdasarkan
pengetahuan, keterampilan, dan perkembangannya. Analisis konteks dilakukan untuk
mengidentifikasi isi materi dan kompetensi yang harus dicapai oleh siswa dengan menyusun
prosedur LKS berbasis EDP. Kajian literatur merupakan bentuk analisis konsep dengan
mengidentifikasi materi pemanasan global yang disusun secara sitematik agar relevan dengan
pengembangan produk dalam pembelajaran IPA.

Analisis konsep yang dilakukan dengan metode kajian literatur yang dituangkan
dalam bentuk peta konsep sebagai dasar untuk menyusun rumusan tujuan pembelajaran.
Pengembangan kerangka konseptual dengan cara merumuskan tujuan pembelajaran untuk
menentukan kompetensi yang perlu dicapai siswa. Selanjutnya dilakukan tahap perancangan
meliputi pemilihan media, pembuatan desain LKS, dan uji validitas ahli. Tahap ini dilakukan
secara berulang dan memuat literasi dengan penelitian skala kecil disertai evaluasi formatif.
Kemudian pada tahap penilaian produk dilakukan uji coba terbatas dan tes untuk memperoleh
data hasil belajar siswa.

Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti adalah wawancara guru dan siswa,
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angket, serta tes. Data yang diperoleh dalam penelitian ini yaitu data kuantitatif dan data
kualitatif. Setelah itu melakukan analisis data untuk efektivitas LKS, dan responsiswa.
Analisis data dilakukan dengan penelusuran dan pencarian catatan pengumpulan data,
mengorganisasikan dan menata seluruh data yang diperoleh dari hasil wawancara, angket,
maupun tes (Yusuf, 2014: 738). Analisis validasi dilakukan dengan menghitung skor total

validasi setiap indikator menggunakan rumus:
v =t ()
Keterangan:

V = nilai total validasi indikator ke-1i
Vi1 = nilai validasi indikator 1 dari validator 1
V> = nilai validasi indikator 1 dari validator 2
Vi3 = nilai validasi indikator 1 dari validator 3
Setelah skor total validitas diperoleh, selanjutnya dilakukan analisis persentase

validitas dengan menggunakan rumus:

V, =2 % 100%......... )
Tsh

Keterangan:
V., = persentase validitas
T, = total skor empiris yang diperoleh
T, = total skor maksimal
Nilai persentase validasi yang diperoleh dari rumus tersebut akan dideskribsikan
dengan merujuk pada tabel 1 kriteria penilaian validitas berikut:

Tabel 1. Kriteria Penilaian Validitas

No Persentase Kriteria

1 85,01% - 100,00% Sangat valid, atau dapat
digunakan tanpa revisi
2 70,01% - 85,00% Valid, atau dapat digunakan
namun perlu revisi kecil
3 50,00% - 70,00% Kurang valid, disarankan
tidak dipergunakan karena

perlu revisi besar
4 01,00% - 50,00% Tidak valid, atau tidak boleh
dipergunakan

Uji efektivitas produk yang dilakukan peneliti menggunakan desain One Group
Pretest-Posttest.Desain penelitian ini dilihat pada gambar 2. berikut:

O X 0O,

Gambar 2. Desain One Group Pretest-Posttest
Keterangan :
O; = nilai pretest (sebelum diberi perlakuan)
x = perlakuan dengan menggunakan LKS berbasis EDP
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O, =nilai posttest (setelah diberi perlakuan)
(Sugiyono, 2014)
Berdasarkan hasil pretest dan posttest selanjutnya dilakukan analisis kuantitatif
melalui Uji N-gain (normalized gain) menurut Hake (2002) dalam Yohanis et al (2015: 14)

dengan menggunakan rumus:

Normalized Gain (g) = Spost=ipre .. 3)

Smaks—Spre
Keterangan :

g = skor gain ternormalisasi
Spost = skor posttest
Spre = skor pretest
Smaks = skor maksimum
Nilai rerata N-gain yang telah didapatkan kemudian disesuaikan dengan kriteria
penilaian skor N-gain pada tabel 2. berikut:

Tabel 2. Kriteria N-gain

Nilai g Kategori

g>0,7 Tinggi
0,3<g<0,7 Sedang

2<0,3 Rendah

Analisis ketiga yaitu dari hasil angket respon siswa. Skor yang diperoleh melalui

lembar angket respon siswa dianalisis menggunakan rumus:

.
P ==X 100%........ 4)

Keterangan :
P = Persentase perolehan skor
> x = jumlah perolehan skor tiap item
> x; = jumlah skor ideal
Setelah diketahui hasil persentase perolehan skor kemudian dideskripsikan dengan
kategori respon siswa yang dapat dilihat pada tabel 3 berikut ini:

Tabel 3. Kategori Respon Siswa

Persentase Kategori

85% <RS Sangat Positif
70% < RS <85% Positif
50% < RS <70% Kurang Positif

RS <50% Tidak Positif

(Yamasari. 2010: 4)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis kebutuhan meliputi informasi mengenai proses pembelajaran, materi
pemanasan global, dan bahan ajar siswa yang diperoleh melalui wawancara pada guru IPA
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dan 8 siswa dari masing-masing kelas VIII.Hasil dari kegiatan wawancara disajikan dalam
tabel 4 berikut:

Tabel 4. Hasil Wawancara Guru dan Siswa

Indikator Guru Siswa
Penyampaian materi secara teori | Pembelajaran dikaitkan | Guru menjelaskan materi
oleh guru dengan keadaan lingkungan | dengan cukup baik

sekitar yang tidak menentu

Respon siswa dalam memahami | Adanya miskonsepsi terkait | Materi tergolong sedang dan
materi pemanasan global. pemanasan global saya  terkadang  kurang
memahami  materi  dari
pemanasan global

Bahan ajar yang digunakan dalam | Saya hanya menggunakan | Guru hanya menggunakan

buku paket dan belum | buku paket

pembelajaran
sempat membuat LKS
Ada atau tidaknya LKS berbasis | Belum pernah Iya belum ada LKS berbasis
EDP dalam proses pembelajaran EDP dalam pembelajaran
IPA

IPA pada materi pemanasan

global.

Ada atau tidaknya LKS yang | Belum pernah karena belum | Iya, tetapi masih belum
sempat melakukannya melibatkan  saya  dalam
proses sains

berkaitan dengan proses sains.

Hasil dari analisis konteks diperoleh kompetensi dasar yang menjadi sasaran
pengembangan dengan materi pokok yaitu pemanasan global. Proses pembelajaran
berlangsung selama 4 kali pertemuan disesuaikan dengan alokasi waktu pada RPP untuk
memenuhi kebutuhan siswa dalam menguasai beberapa kompetensi. Kompetensi dalam LKS
EDP disajikan pada tabel 5 berikut:

Tabel 5. KI, KD, dan Indikator Pembelajaran

Kompetensi Inti Kompetensi Dasar
KI 3 : Memahami pengetahuan (faktual), | 3.9 Menganalisis perubahan iklim dan
konseptual, dan prosedural) dampaknya bagi ekosistem.
berdasarkan rasa ingin tahunya
tentang ilmu pengetahuan,

teknologi, seni, budaya, terkait
fenomena dan kejadian tampak

mata.

KI 4 : Mencoba, mengolah, dan menyaji | 4.9 Membuat tulisan tentang gagasan
dalam ranah konkret adaptasi/ upaya penanggukangan
(menggunakan, mengurai, masalah perubahan iklim.

merangkai, memodifikasi, dan
membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung,
menggambar, dan mengarang)
sesuai dengan yang dipelajari di
sekolah dan sumber lain yang
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sama dalam sudut pandang/ teori. |
Indikator Pembelajaran
3.9.1 Menganalisis perubahan iklim dalam proses pemanasan global melalui pola
seorang engineer
3.9.2 Menganalisis penyebab pemanasan global
3.9.3 Menganalisis dampak pemanasan global terhadap ekosistem
4.9.1 Membuat prototipe upaya penanggulangan pemanasan global
4.9.2 Mengevaluasi upaya penanggulangan pemanasan global

Selanjutnya kegiatan kajian literatur dalam bentuk analisis konsep dilakukan untuk
mengidentifikasi cakupan materi pemanasan global. Litertur yang digunakan yaitu buku
paket IPA kelas VII, jurnal nasional dan internasioanal terkait pemanasan global. Hasil
analisis konsep berupa peta konsep pemanasan global. Kemudian dilakukan pengembangan
kerangka konseptual dengan merumuskan tujuan pembelajaran. Hasil rumusan tujuan
pembelajaran yaitu (1) siswa dapat menganalisis perubahan iklim dalam proses pemanasan
global melalui pola seorang engineer, (2) siswa dapat menganalisis penyebab pemanasan
global, (3) iswa dapat menganalisis dampak pemanasan global terhadap ekosistem, (4) siswa
dapat membuat prototipe upaya penanggulangan pemanasan global, dan (5) siswa dapat
mengevaluasi upaya penanggulangan pemanasan global.

Pemilihan media pada tahap perancangan berupa LKS berbasis EDP pada materi
pemanasan global dikembangkan berdasarkan hasil analisis tahap awal. Desain produk
dirancang oleh peneliti menggunakan aplikasi canva. LKS EDP ini terdiri atas cover, kata
pengantar, daftar isi, petunjuk penggunaan LKS bagi siswa, kompetensi (KI, KD, Indikator,
tujuan pembelajaran), peta konsep, identitas siswa, isi LKS (artikel, problem scoping, alur
EDP, teks problem, soal-soal yang disesuaikan dengan materi dan pendekatan pembelajaran,
ringkasan materi), glosarium, serta daftar pustaka.

Uji validasi produk pada ahli media dan ahli materi dilakukan oleh satu dosen
Pendidikan IPA dan dua guru IPA SMP Negeri 1 Purwoharjo. Data hasil analisis uji ahli
media dapat disajikan dalam tabel 6 berikut:

Tabel 6. Hasil Analisis Uji Ahli Media

Aspek Indikator Skoy Rta-
rata
1. Kesesuaian dengan KI dan KD 3,33
2. Kesesuaian dengan kebutuhan siswa 3,00
Kelayakan isi |3. Kesesuaian dengan bahan ajar 3,33
4. Kebenaran substansi materi 3,33
5. Manfaat penambahan wawasan 3,67
6. Keterbacaan 3,33
Kebahasaan 7. Kejelasan informasi 3,67
8. Kesesuaian dengan kaidah 3,33
9. Penggunaan bahasa secara efektif dan efisien 3,67
10. Kejelasan tujuan 3,33
11. Urutan penyajian 3,33
Penyajian 12. Pemberi informasi 3,33
13. Interaktivitas 3,33
14. Kelengkapan informasi 3,33
Kegrafikan 15. Penggunaan jenis dan ukuran font 3,33

OPTIKA: Jurnal Pendidikan Fisika Vol. 6(1), Juni 2022 u


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

16. Layout dan tata letak 3,33
17. Tlustrasi, gambar, grafis, dan foto 3,00
18. Desain tampilan 3,33
Jumlah 60,3

Skor maks 72
%Rata-rata 83,75

Padatabel 6 di atas menunjukkan bahwa persentase rata-rata yang diperoleh dari hasil
uji ahli media sebesar 83,75%. Berdasarkan pedoman penilaian validitas LKS EDP
dinyatakan valid atau dapat digunakan namun perlu revisi kecil. Adapun untuk data hasil uji
ahli materi disajikan pada tabel 7 berikut:

Tabel 7. Hasil Analisis Uji Ahli Materi

Aspek Indikator Skor Rata-
rata
1. Kesesuaian isi pada materi 3,33
2. Kelengkapan isi materi pada LKS EDP 3,00
Format |3. Kualitas LKS EDP yang dikembangkan 4,00
4. Kualitas tulisan, warna, tampilan, dan gambar pada LKS
4,00
EDP
5. Kesesuaian materi dengan KI, KD, dan Indikator 3,67
6. Ketepatan materi dengan tingkat pemahaman siswa 3,33
7. Kejelasan konsep materi pemanasan global pada LKS
3,33
EDP
8. Keterkaitan materi dengan kehidupan sehari-hari 3,67
Isi 9. Kesesuaian kegiatan siswa dengan pola EDP dalam 133
penjabaran ’
10. Kesesuaian materi dengan kebutuhan siswa 3,67
11. Kesesuaian materi dengan gambar/animasi yang 167
disajikan ’
12. Keterlibatan siswa dalam mendesain prototipe secara 133
aktif ’
13. Kebakuan bahasa yang digunakan 3,00
Bahasa 14. Kemudahan dalam memahami bahasa yang digunakan 3,33
15. Keefektifan kalimat yang digunakan 3,33
16. Penggunaan kata sesuai dengan EYD 3,33
Jumlah 55,32
Skor Maks 64
%Rata-rata 86,44

Pada tabel 7 diperoleh persentase rata-rata 86,44% dari hasil uji ahli materi.
Berdasarkan pedoman penilaian validitas penggunaan LKS EDP dinyatakan sangat valid atau
dapat digunakan tanpa revisi. Kemudian dalam uji coba berupa tes yaitu pretest dan posttest
dilakukan sebelum dan setelah dilakukan pembelajaran meggunakan LKS EDP. Rata-rata
nilai tes siswa kelas VII-A disajikan dalam diagram pada gambar 2 berikut:
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Berdasarkan gambar 2 tersebut menujukkan perbandingan hasil pretest dan posttest
diperoleh rerata nilai pretest sebesar 49,83 sedangan 71,83 untuk rerata nilai posttest. Maka
dapat diketahui bahwa hasil belajar siswa ketika sebelum dan setelah menggunakan LKS
EDP mengalami peningkatan. Selanjutnya dilakukan analisis N-gain dan diperoleh persentase

80 71,83

Rata-rata

70
60 4983
>0 B Pretest
40
30 B Posttest
20
10
0

Gambar 2. Diagram Rata-rata Nilai Tes Siswa

hasil analisis N-gain keseluruhan dapat dilihat pada gambar 3berikut:

Berdasarkan gambar 3 diatas diperoleh perbandingan skor N-gain sebesar 83,33%
dalam kategori tinggi sedangkan persentase skor N-gain dengan kategori rendah sebesar
15,38%. Selanjutnya disajikan data persentase hasil respon siswa dalam tabel 8 berikut:

100,00% ~ S333%

40,00% 38%

Tinggi 83,33%
Rendah 15,38%

Persentase Skor N-gain
=]
(=]
R
S

B Tinggi
B Rendah

Gambar 3. Diagram Persentase Skor N-gain

Tabel 8. Data Hasil Analisis Angket Respon Siswa

P?nsill):il:m Indikator Persentase | Kategori
Teks atau tulisan pada LKS mudah 87.50% Sangat
dibaca ’ Positif
Gambar yang disajikan jelas tidak R6.67% Sangat
buram ’ Positif
Gambar yang disajikan sudah sesuai 85.00% Sangat

. (tidak terlalu banyak ataupun sedikit) ’ Positif

Tampilan -

Adanya keterangan pada setiap 88.33% Sangat
gambar dalam LKS EDP o270 Positif
Gambar yang disajikan menarik 87.50 % Sanggt

Positif
Gambar yang disajikan sesuai dengan R6.67% Sangat
materi ’ Positif
LKS EDP menjelaskan suatu konsep Sancat

Isi Materi | dengan ilustrasi masalah terkait 90,00% Pos%ci ¢
kehidupan sehari-hari
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LKS EDP menggunakan beberapa
o Sangat
contoh soal yang berhubungan 85,83% Positif
dengan masalah kehidupan sekitar
Penyajian materi dalam LKS EDP
memacu saya untuk melakukan 84,17% Positif
diskusi dengan teman-teman
Materi berkaitan dengan bidang IPA
atau mata pelajaran yang lain dalam Sangat
85,00% =
pemecahan permasalahan dan Positif
penerapannya
. Saya dapat memahami materi o .
Penyajian 78,33% Positif
Materi pemanasan global dengan mudah
Materi yang disajikan dalam LKS 86.67% Sangat
sudah runtut a Positif
Saya dapat mengikuti kegiatan
belajar secara bertahap dengan 77,50% Positif
mudah
Saya dapat memahami lambang atau Saneat
simbol yang digunakan dalam LKS 85,83% &
Positif
EDP
Saya dengan mudah memahami Saneat
kalimat yang digunakan dalam LKS 85,00% Posiif
Kebahasaan | EDP
Penggunaan bahasa secara efektif 86.67% Sangat
dan efisien sesuai dengan EYD pr ° Positif
%Rata-rata 85,42% San'ga'\t
Positif

Berdasarkan data respon siswa sebesar 90,00% menunjukkan respon sangat positif pada
aspek isi materidengan indikator “LKS EDP menjelaskan suatu konsep menggunakan
ilustrasi masalah yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari”. Sedangkan sebesar 77,50%
menujukkan respon positif pada aspek penyajian materi“saya dapat mengikuti kegiatan
belajar secara bertahap dengan mudah”. Persentase rerata respon siswa sebesar 85,42%, maka
respon siswaterhadap LKS berbasis EDP termasuk dalam kategori sangat positif.

PENUTUP

Kesimpulan dari penelitian pengembangan ini yaitu Lembar Kerja Siswa (LKS)
berbasis Engineering Design Process (EDP) pada materi pemanasan global dinyatakan valid
oleh ahli media dengan persentase 83,75% dan ahli materi sebesar 86,44% dengan kriteria
sangat valid.Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis Engineering Design Process (EDP) pada
materi pemanasan global juga dinyatakan efektif dalam pembelajaran IPA dengan skor N-
Gain tertinggi 0,83.Respon siswa terhadap Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis Engineering
Design Process (EDP) pada materi pemanasan global dinyatakan sangat positif dengan
persentase rata-rata 85,42%.
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